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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, SDN 3 Telaga Kabupaten Gorontalo 

kelas III B mata pelajaran PKN telah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif Numbered Head Together (NHT) di dalam kelas. Sesuai dengan 

pedoman dan langkah-langkah pembelajaran kooperatif Numbered Head 

Together  (NHT) pada proses pembelajaranPKn. Hal ini terlihat dari guru 

melalukan persiapan untuk membagi siswa dalam lima kelompok dengan cara 

siswa diminta berhitung sampai angka 5. Kemudian siswa dengan angka yang 

sama menjadi satu kelompok dan siswa diberikan nomor berdasarkan 

kelompoknya.Guru memberikan tugas dengan menjelaskan terlebih dahulu 

materi yang dibahas.Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan tugas 

yang diberikan.Masing-masing kelompok dipanggil dengan nomor kemudian 

memaparkan hasil laporannya.Kemudian diminta untuk menanggapi laporan 

dari kelompok yang berada di depan kelas.Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan hasil pembahasan serta materi yang dibahas. 

3.2 Saran 

Seperti yang sudah diungkapkan peneliti sebelumnya pada hasil 

penelitian, ditemukan bahwa model pembelajarankooperatif Numbered Head 

Together(NHT)  sangat membantu meningkatkan keaktifan siswa di kelas, 

oleh karena ini peneliti berharap selanjutnya model pembelajaran ini dapat 

terus diterapkan sehingga partisipasi siswa dapat ditingkatkan.  
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